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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar passing dalam bola basket
dengan menggunakan gaya mengajar divergen siswa kelas IX E SMA Negeri 1 Lombok Timur. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (class room action research-CAR) dengan subjek penelitian sebanyak 36
siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah data dalam bentuk lembar observasi yaitu pengamatan
dalam proses pembelajaran terhadap siswa; lembar observasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Analisis data
menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan mengelompokkan data hasil observasi, kemudian dilakukan
perhitungan persentase ketuntasan hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotor, selanjutnya dilakukan
perhitungan persentase ketuntasan klasikal. Hasil penelitian pada pratindakan, hasil belajar siswa pada penilaian
aspek kognitif 16 siswa yang mencapai KKM dengan PKK 44,44%, pada penilaian aspek afektif 16 siswa yang
mencapai KKM dengan PKK 44,44%, pada penilaian aspek psikomotor 14 siswa yang mencapai KKM dengan
PKK 58,33%. Pada siklus | hasil belajar siswa pada penilaian aspek kognitif 22 siswa yang mencapai KKM dengan
PKK 62,11%, pada penilaian aspek afektif 23 siswa yang mencapai KKM dengan PKK 63,88%, pada penilaian
aspek psikomotor 21 siswa yang mencapai KKM dengan PKK 58,33%. Pada siklus Il hasil belajar siswa pada
penilaian aspek kognitif 35 siswa yang mencapai KKM dengan PKK 97,22%, pada penilaian aspek afektif 35 siswa
yang mencapai KKM dengan PKK 91,66%, pada penilaian aspek psikomotor 33 siswa yang mencapai KKM
dengan PKK 91,66%. Pada siklus Il hasil belajar telah mencapai KKM sehingga tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya dengan kata lain penelitian dihentikan.

Kata kunci: hasil belajar; divergen; passing; bola basket

Efforts to Improve Passing Learning Outcomes in Basketball
Games using Divergent Teaching Style

Abstract

The purpose of this study was to improve the process and the learning outcomes of passing in basketball by using
the divergent teaching style of class IX E students of SMA Negeri 1 Lombok Timur. This research is a classroom
action research (CAR) with 36 students as research subjects. Data collection technigues in research are data in
the form of observation sheets, namely observations in the learning process of students; observation sheets for
cognitive, affective, and psychomotor aspects. Data analysis used quantitative data analysis techniques by
grouping observational data, calculating the percentage of mastery learning outcomes in cognitive, affective, and
psychomotor aspects, then calculating the percentage of classical completeness. The results of the research on
pre-action, student learning outcomes on cognitive aspect assessment 16 students who achieved KKM with PKK
44,44%, on affective aspect assessment 16 students who achieved KKM with PKK 44.44%, on psychomotor aspect
assessment, 14 students who achieved KKM with PKK 58.33%. In the first cycle of student learning outcomes in
the cognitive aspect assessment, 22 students achieved KKM with PKK 62.11%, on the affective aspect
assessment, 23 students achieved KKM with PKK 63,88%, on the psychomotor aspect assessment, 21 students
achieved KKM with PKK 58,33%. In the second cycle of student learning outcomes on the cognitive aspect
assessment, 35 students who achieved KKM with PKK 97.22%, on the affective aspect assessment, 35 students
who achieved KKM with PKK 91.66%, on the psychomotor aspect assessment, 33 students who achieved KKM
with PKK 91,66%. In cycle Il the learning outcomes have reached the KKM so that it is not continued in the next
cycle in other words, the research is stopped.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa sebagai
sarana untuk dapat mengembangkan potensi diri melalui berbagai aktivitas fisik salah satunya
adalah melalui aktivitas bermain. Salah satu materi olahraga permainan yang wajib dan
terdapat dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah adalah permainan bola basket
(Hanief, 2015). Pembelajaran bola basket yang dikembangkan dalam kurikulum pendidikan
jasmani, baik melalui program intrakurikuler maupun ekstrakurikuler tidak hanya mengajarkan
siswa untuk belajar mengenai berbagai teknik dasar atau cara bermain bola basket, akan
tetapi lebih dari itu, siswa dapat mengembangkan berbagai sikap sosial, tanggung jawab dan
percaya diri dalam dirinya (Budi et al., 2019; Sampurno & Qohhar, 2020). Pentingnya nilai-
nilai pendidikan yang terdapat pada permainan bola basket maka cabang olahraga ini
dimasukkan ke dalam struktur kurikulum pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas, bahkan diajarkan di perguruan tinggi,
sehingga permainan bola basket menjadi materi yang harus diikuti dalam pendidikan jasmani
(Nurina & Sukoco, 2014).

Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dijenjang pendidikan menengah adalah
meletakkan landasan karakter yang kuat melalui nilai internalisasi dalam pendidikan jasmani,
salah satu diantaranya adalah menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas
pembelajaran pendidikan jasmani (Herdiyana & Prakoso, 2016). Kemampuan berpikir Kritis
yang dimaksud terdapat pada domain kognitif dan afektif yang sering terabaikan dalam proses
pembelajaran pada pendidikan jasmani. Sebagaimana dinyatakan oleh (Rachman, 2011)
bahwa masalah kritis yang terjadi terhadap keterlaksanaan pendidikan jasmani adalah
pembinaan terhadap domain kognitif, misalnya aspek penalaran dan kemampuan
memecahkan masalah dan domain afektif.

Kondisi tersebut terjadi pada siswa kelas IX E SMA Negeri 1 Masbagik Lombok Timur
Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pembelajaran yang terjadi
pada materi permainan bola basket dengan submateri passing bola basket. Dari 36 siswa
yang mengikuti pembelajaran hanya 16 siswa yang tuntas pada hasil penilaian kognitif
dengan persentase 44,44% dan nilai rata-rata 68,05. Pada hasil penilaian afektif hanya 16
siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan persentasi 44,44% dan nilai rata-rata 67,22.
Sementara pada hasil penilaian aspek psikomotor hanya 14 siswa yang mencapai ketuntasan
belajar dengan persentase 38,89% dan nilai rata-rata 41,66. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kela X E SMA Negeri 1 Masbagik dalam pembelajaran
masih sangat minim. Selain masalah hasil belajar yang belum memenuhi kriteria ketuntasan,
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru masih berpusat pada guru dan terkesan
monoton sehingga siswa dalam proses pembelajaran belum berperan aktif.

Seharusnya dalam proses belajar dan mengajar antara siswa dan guru harus terjadi
keseimbangan interaksi secara aktif secara bersama-sama (Fratiwi et al., 2021). Paradigma
pendidikan saat ini, siswa harus berperan serta aktif dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan potensi intelektual yang dimilikinya (Fathurrahman et al., 2019). Dalam
kegiatan belajar mengajar, minimnya pengetahuan guru tentang pendekatan, strategi dan
metode pembelajaran menyebabkan berkurangnya motivasi dan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran yang berimbas pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal [9]. Proses
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru merupakan ukuran keberhasilan
efektivitas pembelajaran dan dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, respon dan penguasaan konsep siswa terhadap pembelajaran (Andini &
Supardi, 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran
dan pengajaran oleh guru. Salah satu bentuk inovasi pengajaran yang dilakukan oleh guru
dalam pembelajaran khususnya materi olahraga permainan adalah dengan menerapkan
metode atau model pengajaran yang tepat (Qohhar & Pazriansyah, 2019). Guru harus
menggunakan gaya mengajar dalam mengimplementasikan pengajarannya agar
penyampaian materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan (Hariyono &
Susanah, 2021). Gaya mengajar yang digunakan guru dapat menentukan keberhasilan dalam
kegiatan belajar mengajar (Rahman, 2016). Pemilihan gaya mengajar adalah salah satu
alternatif solusi yang dapat diterapkan oleh guru untuk mengatasi permasalahan dalam
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pembembelajaran (Hanief, 2015). Pemilihan gaya mengajar dapat meningkatkan aktivitas
siswa dan sangat mempengaruhi rasa ketertarikan dan memicu perhatian siswa untuk ikut
serta secara aktif dalam belajar untuk mencapai tujuan belajar (Pamuiji, 2013).

Gaya mengajar yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti mencoba
melakukan upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas 1X
E SMA Negeri 1 Masbagik Lombok Timur Nusa Tenggara Barat dengan menerapkan gaya
mengajar divergen pada pembelajaran bola basket dengan submateri passing bola basket.
Hal ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran pada kurikulum 2013 yang berbasis science
lebih banyak mengarahkan siswa untuk berpikir divergen, dimana berpikir divergen adalah
kemampuan menemukan ide-ide yang dapat disebut dengan ide kreatif yaitu ide yang berasal
dari sudut pandang yang berbeda sehingga tidak hanya terpaku dengan satu cara saja namun
dapat menemukan cara-cara lain untuk menghasilkan jawabanyang benar untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Prayitno, 2016; Utami & Sains, 2016). Gaya
mengajar divergen dapat membimbing siswa untuk mencari pemecahan atau jawaban dari
masalah secara individual yang beragam tapi tidak keluar dari konteks pembahasan (Mosston
& Ashwort, 2008). Gaya mengajar divergen memiliki tujuan diantaranya; (1) mendorong siswa
untuk menemukan pemecahan ganda melalui pertimbangan-pertimbangan kognitif, (2)
mengembangkan wawasan ke dalam struktur kegiatan dan menemukan variasi, (3)
memungkinkan siswa untuk bebas dari guru dan melampaui jawaban-jawaban yang
diharapkan, (4) mengembangkan kemampuan memeriksa dan menganalisis pemecahan-
pemecahannya (Pambudi, 2014).

Penelitian sejenis menggunakan gaya mengajar dalam pembelajaran pendidikan
jasmani seperti yang dilakukan oleh (Putra et al., 2017) menemukan bahwa gaya mengajar
komando berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa dan gaya mengajar latihan
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa. Namun disarankan agar memilih gaya mengajar
latihan. Penelitian yang dilakukan oleh (Pamuji, 2013) bahwa gaya mengajar komando dan
gaya mengajar resiprokal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar chest pass
dalam permainaan bola basket serta memiliki perbedaan pengaruh diantara keduanya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Stephan et al., 2014) bahwa terdapat perbedaan skor
kemampuan berpikir kritis diantara kedua kelompok siswa dan terdapat perbedaan skor
keterampilan bermain siswa yang belajar dengan gaya mengajar inkuiri.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, belum ada secara spesifik
meneliti tentang upaya meningkatkan hasil belajar passing dalam permainan bola basket
dengan menggunakan gaya mengajar divergen. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada siswa
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan. Dengan demikikan tujuan
penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas IX
E SMA Negeri 1 Masbagik Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.

METODE

Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research-CAR) dimana penelitian ini setiap siklus terdapat empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto et al.,, 2021). Subjek
peneltian adalah siswa kelas IX E SMA Negeri 1 Masbagik Lombok Timur Nusa Tenggara
Barat yang berjumlah 36 siswa terdiri dari 7 laki-laki dan 29 perempuan. Pengumpulan data
yang diperoleh dari lembar observasi hasil belajar diantaranya lembar observasi aspek afektif,
aspek kognitif, dan aspek psikomotor. Penilaian aspek afektif menggunakan angket yang
terdiri dari 4 indikator dan 36 item pernyataan. Penilaian aspek kognitif menggunakan angket
berupa essay terdiri dari 32 butir pertanyaan. Penilaian aspek psikomotor menggunakan
angket berupa rating scale teknik passing bola basket yang terdiri dari 5 indikator dan 30 item
penilaian.

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif.
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan mengelompokkan data yang diperoleh
melalui hasil observasi. Kemudian dilakukan perhitungan persentase ketuntasan hasil belajar
aspek kognitif, afektif dan psikomotor dengan rumus sebagai berikut:

KKM = Jumlah skor yang di peroleh % 100

Jumlah skor maksimal
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Selanjutnya dilakukan perhituangan persentase ketuntasan klasikal dengan rumus
sebagai berikut:

Banyak siswa yang KKM>75%
PKK = =2 Y29 2 x 100

Banyak siswa keseluruhan

Indikator keberhasilan penelitian ini apabila siswa secara individu memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rata-rata 75 dan ketuntasan belajar
setiap aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor) dalam satu kelas disebut dengan
Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK) telah mencapai 85% (Trianto, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pratindakan yaitu sebelum diberikan tindakan berupa gaya
mengajar divergen pada pembelajaran passing bola basket pada siswa kelas IX E SMA
Negeri 1 Masbagik Lombok Timur Nusa Tenggara Barat, diperoleh data hasil belajar siswa
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Pratindakan
Aspek Penilaian

Hasil Perhitungan

Kognitif Afektif Psikomotor
Jumlah Nilai 2450 2420 1500
Nilai Rata-Rata 68,05 67,22 41,66
Jumlah Tuntas 16 16 14
Jumlah Tidak Tuntas 20 20 26
Persentase Ketuntasan Klasikal 44,44% 44,44% 58,33%

Berdasarkan hasil belajar pada pratindakan, hasil belajar siswa pada penilaian aspek
kognitif diperoleh nilai rata-rata 68,05, jumlah siswa yang mencapai KKM hanya 16 siswa dan
yang belum mencapai KKM sebanyak 20 siswa dengan PKK 44,44%. Pada penilaian aspek
afektif diperoleh nilai rata-rata 67,22, hanya 16 siswa yang mencapai KKM dan 20 siswa yang
belum mencapai KKM dengan PKK 44,44%. Sementara penilaian pada aspek psikomotor
diperoleh nilai rata-rata 41,66, hanya 14 siswa yang mencapai KKM dan 26 siswa yang belum
mencapai KKM dengan PPK 58,33%.

Setelah dilakukan siklus | dengan menerapkan gaya mengajar divergen pada
pembelajaran passing bola basket, diperoleh data hasil belajar siswa sebagaimana disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus |
Aspek Penilaian

Hasil Perhitungan Kognitif _ Afektif _ Psikomotor  crerangan
Jumlah Nilai 2575 2730 2550 Meningkat
Nilai Rata-Rata 71,38 75,83 70,83 Meningkat
Jumlah Tuntas 22 23 21 Meningkat
Jumlah Tidak Tuntas 14 13 15 Meningkat
Persentase Ketuntasan Klasikal 61,11% 63,88% 58,33% Meningkat

Berdasarkan hasil belajar pada siklus | mengalami peningkatan, hasil belajar siswa pada
penilaian aspek kognitif diperoleh nilai rata-rata 71,38, jumlah siswa yang mencapai KKM
meningkat menjadi 22 siswa dan yang belum mencapai KKM sebanyak 14 siswa dengan PKK
62,11%. Pada penilaian aspek afektif diperoleh nilai rata-rata 75,83, jumlah siswa yang
mencapai KKM meningkat menjadi sebanyak 23 siswa dengan PKK 63,88%. Sementara
penilaian pada aspek psikomotor diperoleh nilai rata-rata 70,83, jumlah siswa yang mencapai
KKM meningkat menjadi sebanyak 21 siswa dengan PKK 58,33%.
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Meskipun hasil belajar siswa pada siklus | mengalami peningkatan, namun hasil belajar
tersebut baik aspek kognitif, afektif dan psikomotor belum mencapai PKK sehingga penelitian
ini dilanjutkan ke siklus Il. Setelah dilakukan siklus Il, hasil belajar siklus Il sebagaimana
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Aspek Penilaian

Hasil Perhitungan Kognitif Afektif  Psikomotor Keterangan
Jumlah Nilai 2990 3020 3135,5 Meningkat
Nilai Rata-Rata 82,91 83,88 87,09 Meningkat
Jumlah Tuntas 35 35 33 Meningkat
Jumlah Tidak Tuntas 1 1 3 Meningkat
Persentase Ketuntasan Kelas 97,22% 97,22% 91,66% Meningkat

Berdasarkan hasil belajar pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus I. Hasil
belajar siswa pada siklus Il pada penilaian aspek kognitif diperoleh nilai rata-rata 82,91, jumlah
siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi sebanyak 35 siswa dan hanya 1 siswa yang
tidak mencapai KKM dengan PKK 97,22%. Pada penilaian aspek afektif diperoleh nilai rata-
rata 83,88, jumlah siswa yang mencapai KKM meningkata menjadi sebanyak 35 siswa dan
hanya 1 siswa yang tidak mencapai KKM dengan PKK 91,66%. Sementara penilaian pada
aspek psikomotor diperoleh nilai rata-rata 87,09, jumlah siswa yang mencapai KKM
meningkat menjadi sebanyak 33 siswa dan yang belum mencapai KKM hanya 3 siswa dengan
PKK 91,66%. Hasil belajar siswa pada siklus Il baik penilaian aspek kognitif, afektif dan
psikomotor telah memenuhi PKK (85%), maka penelitian ini dihentikan pada siklus Il.

Adapun perbandingan hasil belajar siswa pada pratindakan, siklus I, dan siklus I
disajikan pada gambar berikut:

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR BERDASARKAN PENILAIAN
ASPEK KOGNITIF, AFEKTIF, DAN PSIKOMOTOR
PADA PRA SIKLUS, SIKLUS | DAN SIKLUS I
100.00%
80.00%
60.00%

40.00%

.22%
91.66%

20.00%

0.00%
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

m Kognitif m Afektif = Psikomotor

Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan hasil belajar siswa pada pratindakan ke siklus
I, penilaian aspek kognitif mengalami peningkatan PKK dari 44,44% (pratindakan) menjadi
61,11% (siklus 1) yaitu sebesar 16,67%. Penilaian aspek afektif mengalami peningkatan PKK
dari 44,44% (pratindakan) menjadi 63,88% (siklus I) yaitu sebesar 19,44%. Penilaian aspek
psikomotor mengalami peningkatan PKK dari 38,89% (pratindakan) menjadi 58,33% (siklus I)
yaitu sebesar 19,44%.

Hasil belajar siswa pada siklus | ke siklus Il, penilaian aspek kognitif mengalami
peningkatan PKK dari 61,11% (siklus I) menjadi 97,22% (siklus 1) yaitu sebesar 36,11%.
Penilaian aspek afektif mengalami peningkatan PKK dari 63,88% (siklus I) menjadi 97,22%
(siklus 11) yaitu sebesar 33,34%. Penilaian aspek psikomotor mengalami peningkatan PKK
dari 58,33% (siklus 1) menjadi 91,66% (siklus II) yaitu sebesar 33,33%.
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Hasil belajar siswa pada pratindakan ke siklus 1l, penilaian aspek kognitif mengalami
peningkatan PKK dari 44,44% (pratindakan) menjadi 97,22% (siklus Il) yaitu sebesar 52,78.
Penilaian aspek afektif mengalami peningkatan PKK dari 44,44% (pratindakan) menjadi
97,22% (siklus 11) yaitu sebesar 52,78%. Penilaian aspek psikomotor mengalami peningkatan
PKK dari 38,89% (pratindakan) menjadi 91,66% (siklus Il) yaitu sebesar 52,77%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian berupa pratindakan, siklus I, dan siklus Il dalam proses
pembelajaran passing menggunakan gaya mengajar divergen, telah diperoleh peningkatan
secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai Persentase Ketuntasan Klasikal
(PKK) serta nilai rata-rata hasil belajar siswa. Hasil pelaksanaan siklus Il nilai perolehan
ketuntasan siswa secara klasikal dapat diketahui telah mencapai (PKK) yang diperoleh siswa
kelas IX E SMA Negeri 1 Masbagik telah mencapai ketuntasan dari aspek kognitif sebesar
97,22% (Tuntas), aspek afektif 97,22% (Tuntas), dan aspek psikomotor 91,66% (Tuntas).

Penerapan gaya mengajar pada pembelajaran passing bola basket menjadikan hasil
belajar siswa pada siklus | ataupun siklus Il mengalami peningkatan karena dalam proses
pembelajaran yang terjadi interaksi antar guru dan siswa ataupun antara sesama siswa.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Khumaero & Arief, 2017) bahwa sebagai akibat dari interaksi
stimulus dan respon yaitu antar guru dan siswa ataupun antara sesama siswa dalam kegiatan
belajar mengajar menjadikan perubahan perilaku stimulus dari gaya mengajar yang
digunakan sehingga respon yang dihasilkan oleh siswa dalam proses pembelajaran
meningkatkan ketertarikan dan motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Gaya mengajar divergen yang digunakan dalam proses pembelajaran, terjadi proses interaksi
yaitu proses terjadinya hubungan-hubungan sosial anatara siswa dengan guru maupun
sumber dan lingkungan pembelajaran lainnya dalam kegiatan pembelajaran misalnya
bertanya kepada guru, menjawab pertanyaan dari guru, dan berdiskusi dengan teman sejawat
di dalam pembelajaran (Sari et al., 2015). Interaksi sosial yang terjadi antar guru dan siswa
ataupun sesama siswa merupakan modal dasar perkembangan kognitif siswa dalam
mengikuti pembelajaran, sebagaimana dinyatakan oleh (Stephan et al., 2014) bahwa dalam
pembelajaran interaksi sosial sangatlah penting bagi perkembangan kognitif. Gaya mengajar
divergen yang diterapkan menjadikan siswa memiliki kemampuan kognitif berupa
kemampuan menjelaskan permasalahan, menyebutkan penyebab dan dampak munculnya
permasalahan, inti permasalahan, alasan terjadinya perubahan dan alasan terjadinya
perubahan, hal-hal yang belum diketahui, pengkategorian permasalahan, saran dan
rekomendasi penyelesaian dan aspek-aspek permasalahan yang terjadi selama proses
pembelajaran passing bola basket (Prayitno, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar divergen dalam
pembelajaran passing bola basket pada siswa kelas IX E SMA Negeri 1 Masbagik Lombok
Timur Nusa Tenggara Barat mengalami peningkatan hasil belajar dan telah mencapai
persentase ketuntasan klasikal.
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